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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil  

Program pembukuan terkomputerisasi yang telah dirancang menghasilkan 

beberapa fitur utama yang mendukung kegiatan administrasi pada perusahaan. 

Hasil yang diperoleh meliputi: 

1. Pencatatan Pesanan Pelanggan 

Pencatatan setiap pesanan pelanggan dilakukan dengan detail, meliputi, hari 

& tanggal, no., nama pelanggan, jenis barang, merek barang, jumlah, harga, 

total, total keseluruhan, dan status pembayaran. Data ini tersimpan dengan 

rapi sehingga memudahkan perusahaan dalam mengatur proses pemenuhan 

pesanan dan evaluasi penjualan. 

Pencatatan pesanan pelanggan dilaksanakan oleh penulis mulai tanggal 02 

Agustus sampai dengan 08 Agustus 2025. 

 

Gambar 4.1 Laporan Pesanan Pelanggan bagian 1 
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Gambar 4.2 Laporan Pesanan Pelanggan bagian 2 

 

Gambar 4.3 Laporan Pesanan Pelanggan bagian 3 

2. Pencatatan Barang Masuk 

Sistem mampu mencatat setiap barang yang masuk dengan detail seperti no., 

hari & tanggal, jenis barang, merk barang, serta jumlah keseluruhan. Dengan 

pencatatan ini, data barang masuk tersimpan secara otomatis dalam database 

sehingga mempermudah pelacakan asal barang. 
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Pencatatan barang masuk pertama kali dilaksanakan oleh penulis mulai dari 

tanggal 21 Juli sampai dengan 26 Juli 2025. 

 

Gambar 4.4 Laporan Barang Masuk Mingguan bagian 1 

 

Gambar 4.5 Laporan Barang Masuk Mingguan bagian 2  

Selanjutnya, pencatatan kembali penulis laksanakan pada tanggal 11 Agustus 

sampai dengan 16 Agustus 2025, dengan digabungkannya data pada tanggal 

tersebut dengan tanggal sebelumnya, laporan barang masuk dicatat menjadi 

satu data laporan bulanan. 
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Gambar 4.6 Laporan Barang Masuk Bulanan bagian 1 

 
Gambar 4.7 Laporan Barang Masuk Bulanan bagian 2 

3. Pencatatan Persediaan Barang  

Sistem menampilkan jumlah persediaan barang secara real-time. Setiap ada 

barang masuk atau keluar, stok akan terupdate secara otomatis. Hal ini 

membantu bagian administrasi dalam memantau ketersediaan barang 

sehingga dapat mengurangi risiko kekurangan maupun kelebihan stok. 

Pencatatan persediaan barang penulis laksanakan pertama kali mulai dari 

tanggal 21 Juli sampai dengan 26 Juli 2025. 

 

Gambar 4.8 Laporan Persediaan Barang bagian 1  
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Selanjutnya, laporan persediaan barang penulis laksanakan lagi pada tanggal 

11 Agustus sampai dengan 16 Agustus 2025. 

 

Gambar 4.9 Laporan Persediaan Barang bagian 2 

4. Pencatatan Barang Keluar 

Barang yang keluar untuk penjualan maupun kebutuhan lain dapat tercatat 

secara sistematis. Data yang dicatat meliputi no., hari & tanggal, nama 

pelanggan, jenis dan merek barang. Sistem juga secara otomatis mengurangi 

jumlah persediaan yang ada. 

Pencatatan laporan barang keluar dilaksanakan pertama kali oleh penulis 

pada tanggal 28 Juli sampai dengan 01 Agustus 2025. 

 

Gambar 4.10 Laporan Barang Keluar Mingguan bagian 1 



30 
 

 
Gambar 4.11 Laporan Barang Keluar Mingguan bagian 2 

Selanjutnya, pencatatan kembali penulis laksanakan pada tanggal 18 Agustus 

sampai dengan 23 Agustus 2025, dengan digabungkannya data pada tanggal 

tersebut dengan tanggal sebelumnya, laporan barang keluar dicatat menjadi 

satu data laporan bulanan. 

 
Gambar 4.12 Laporan Barang Keluar Bulanan bagian 1 

 
Gambar 4.13 Laporan Barang Keluar Bulanan bagian 2 

 
Gambar 4.14 Laporan Barang Keluar Bulanan bagian 3 
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4.2 Pembahasan  

Berdasarkan hasil sistem pembukuan terkomputerisasi, dapat dilihat bahwa 

proses pencatatan yang sebelumnya dilakukan secara manual kini menjadi lebih 

efektif dan efisien. Beberapa pembahasan yang dapat disimpulkan, yaitu: 

1. Efisiensi Waktu dan Tenaga 

Proses pencatatan lebih cepat karena data langsung tersimpan dalam sistem 

tanpa harus menulis ulang di buku besar. 

2. Akurasi Data 

Kesalahan pencatatan dapat diminimalisir karena sistem melakukan 

pengurangan dan penambahan stok secara otomatis. 

3. Kemudahan Akses dan Pencarian Data 

Data transaksi dapat dicari dengan mudah berdasarkan tanggal, kode barang, 

maupun nama pelanggan, sehingga lebih terorganisasi dibanding metode 

manual. 

4. Mendukung Pengambilan Keputusan 

Dengan laporan persediaan, stok, serta data penjualan yang lengkap, 

manajemen lebih mudah melakukan analisis dan menentukan strategi bisnis 

yang tepat. 

 


